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PENDAHULUAN 

Anak Usia Dini adalah sosok individu yang berada pada rentang usia 0-7 tahun, dimana 

pada masa usia ini anak sangat peka terhadap rangsangan-rangsangan yang dapat berpengaruh 

dalam pengembangan potensinya. Selain itu, masa emas anak usia dini akan menjadi landasan, 

basis, dan fondasi segala aspek perkembangan mulai dari Fisik Motorik, Kognitif, Sosial 

Emosional, bahasa serta Nilai Agama dan Budi Pekerti (Kaefahmi, 2021). Dari itu pada masa 

ini anak membutuhkan upaya-upaya pendidikan untuk mencapai optimalisasi semua aspek 

perkembangan. Dan aspek Intelektualitas anak berkaitan erat dengan aspek perkembangan 

 ABSTRAK 

Konsep literasi pada anak usia dini merupakan proses berkelanjutan yang  sangat dinamis, mulai 

dari munculnya rasa ingin tahu, kemampuan berpikir kritis, berbahasa lisan, hingga pada 

kemampuan membaca dan menulis. Namun kegiatan literasi ini bukan sebuah kegiatan yang 

menekankan anak untuk mampu membaca, melainkan sebuah upaya yang dilakukan agar mampu 

menjadi fondasi awal bagi anak sehingga anak lebih siap menghadapi pembelajaran yang 

sesungguhnya ketika memasuki Sekolah dasar. Dalam upaya mengembangkan kemampuan literasi 

pada anak tentunya dibutuhkan sebuah media sebagai alat pembantu agar penanaman pembiasaan 

literasi ini mampu diterima dengan baik oleh anak dan menjadi pembelajaran yang menyenangkan 

dan bermakna. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan literasi anak menggunakan 

media kotak literasi pada kelompok B di RA Muslimat NU Nurud Dholam Desa Majungan. Metode 

yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) menggunakan model Kemmis dan Taggart 

dengan 4 rangkaian dalam setiap siklusnya. Subjek penelitian adalah anak kelompok B di RA 

Muslimat NU Nurud Dholam Desa Majungan yang berjumlah 14 anak. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat peningkatan kemampuan literasi pada anak setelah melakukan Tindakan yaitu pada 

siklus I nilai rata-rata persentase kemampuan literasi anak sebesar 63,30%, kemudian pada siklus II 

hasil rata-rata persentase kemampuan literasi anak sebesar 67,58%. Penelitian ini diharapkan 

mampu memotivasi guru agar lebih inovatif dalam memberikan pengalaman belajar  kepada anak 

sehingga dapat menambah minat anak pada literasi.  

 
Kata kunci:  literasi, media pembelajaran 
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bahasa. Banyak cara menstimulasi anak mempelajari bahasa bisa dengan cara menyimak, 

melihat, membaca gambar atau tulisan.  

Dalam hal membaca gambar atau tulisan bisa di artikan juga dengan literasi. 

Kemampuan literasi anak usia dini merupakan sebuah upaya untuk mengenalkan anak pada 

kegiatan membaca dan menulis. Namun kegiatan literasi ini bukan sebuah kegiatan yang 

menekankan anak untuk mampu membaca, melainkan sebuah upaya yang dilakukan untuk 

menjadi fondasi awal bagi anak agar lebih siap menghadapi pembelajaran yang sesungguhnya 

pada jenjang Pendidikan Sekolah Dasar. Wartono menyatakan Pendidikan yang berkualitas 

mempengaruhi capaian Pendidikan anak di masa depan. Dan salah satu yang memiliki dampak 

besar pada kesiapan anak dikemudian hari adalah pengembangan literasi (Wartomo, 2017).  

Menurut Piaget yang dikutip dari (Nurul Fatihah, 2016), anak usia 2-7 tahun berada pada tahap 

perkembangan pra operasional yakni tahapan dimana anak belum menguasai operasi mental 

secara logis. Maka dengan kata lain kegiatan literasi pada anak Usia Dini di Raudlatul 

Athfal/RA harus dikemas dengan sedemikian rupa sehingga anak mampu menerimanya dengan 

baik dan tidak menimbulkan tekanan pada anak yang dapat mengakibatkan stress sehingga 

membahayakan pada tahap perkembangan anak kedepannya. Oleh karena itu dibutuhkan 

kondisi dan stimulasi yang sesuai dengan kebutuhan anak sehingga perkembangan dalam 

rangka memenuhi kebutuhan dan masa peka anak terutama pada literasi dapat dikembangkan 

melalui berbagai bentuk permainan yang menyenangkan bagi anak. 

Dalam upaya mengembangkan kemampuan literasi pada anak tentunya dibutuhkan 

sebuah media sebagai alat pembantu agar penanaman pembiasaan literasi ini mampu diterima 

dengan baik oleh anak. Guru RA dituntut dapat memilih media yang sesuai dengan materi 

ataupun dengan kompetensi yang akan di capai. Pemilihan media yang tepat akan 

meningkatkan gairah anak RA dalam mengikuti kegiatan pembelajaran dengan baik, sehingga 

tercipta suasana pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan.  

Hasil dari observasi yang dilakukan peneliti kegiatan literasi pada kelompok B di RA 

Muslimat NU Nurud Dholam Desa Majungan belum maksimal. Karena berdasarkan 

pengamatan yang selama ini dilakukan oleh peneliti anak masih kesulitan dalam mengenal 

huruf, menyambung kata, kurang tertarik dalam membaca, dan anak selalu sibuk dengan 

dirinya sendiri ketika guru sedang menjelaskan. Selain itu anak juga kurang mau tau apa yang 

sedang guru jelaskan terkait tema pembelajaran. 
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Penyebab timbulnya masalah-masalah yang dipaparkan di atas, akibat kurangnya 

inovasi guru dalam metode pembelajaran serta alat-alat pendukung dalam menyampaikan 

pembelajaran. Penerapan peningkatan kemampuan literasi hanya di lakukan dengan media 

buku saja. Hal tersebut juga dilakukan secara klasikal  dan individual sehingga kegiatan bersifat 

monoton dan kurang menarik minat anak. 

Oleh karena itu peneliti ingin meneliti dengan media yang berbeda, yaitu dengan  

memanfaatkan media kotak literasi sebagai alat untuk meningkatkan minat anak dalam literasi. 

Peneliti memilih media kotak literasi karena media ini jarang ditemukan oleh anak-anak 

sehingga dapat menarik perhatian anak. Selain itu media kotak literasi ini mudah di buat dan 

aman digunakan oleh anak. Permainan kotak literasi yang direncanakan, diharapkan mampu 

meningkatkan kemampuan literasi anak kelompok B di RA Muslimat NU Nurud Dholam Desa 

Majungan, sehingga anak dapat berkembang dengan baik, secara wajar dan utuh, mendapat 

pengetahuan dengan cara yang menyenangkan.  

 

METODE  

Tempat Penelitian 

Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan di sekolah RA Muslimat NU Nurud 

Dholam yang bertempat di Dusun Partellon Desa majungan Kecamatan Pademawu Kabupaten 

Pamekasan Provinsi Jawa Timur. Dengan subjek anak usia 5-6 tahun yang merupakan siswa-

siswi kelompok B. 

Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) dimana penelitian ini pada dasarnya merupakan studi refleksi diri yang dilakukan 

dikelas oleh guru atau pendidik untuk memperbaiki kinerjanya sehingga dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa (Arianto, 2021). Adapun yang dimaksud dengan Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) atau Classroom Action Research (CAR) adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di 

kelas (sekolah) tempat ia mengajar dengan lebih menekankan pada penyempurnaan atau 

peningkatan proses dan praksis pembelajaran (Nanda, 2021).  

Dari penjelasan di atas dapat ditarik Kesimpulan bahwasanya Penelitian Tindakan 

Kelas merupakan salah satu cara bagi peneliti dalam memecahkan sebuah masalah yang 

melibatkan Tindakan secara langsung melalui sebuah proses. Adapun dalam pelaksanaannya 

penelitian Tindakan ini melibatkan secara langsung antara peneliti dengan guru atau teman 
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sejawat pada kegiatan penelitian yang dilakukan di dalam kelas secara kolaborasi, hal ini 

dilakukan untuk mendapatkan hasil akhir yang maksimal. Penelitian ini juga melibatkan 

Tindakan dalam kelas yang dilakukan melalui proses yang bersiklus melalui perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan dan refleksi dalam aplikasi penelitiannya, selain itu peneliti ikut 

terlibat dalam seluruh rangkaian kegiatan yang dilakukan selama penelitian. 

Rancangan Siklus 

Perancangan siklus pada penelitian Tindakan ini menggunakan model Kemmis dan 

Taggart, yang mengandalkan system spiral refleksi diri yang berawal pada planning (rencana), 

action (Tindakan), observing (pengamatan) dan reflecting (refleksi) dan perencanaan Kembali 

ialah sebagai pondasi dalam ancang-ancang Solusi masalah (Khermarinah, 2021). 

Penelitian Tindakan kelas ini dimulai dari adanya perencanaan (plan), perencanaan 

disusun berdasarkan rumusan masalah pembelajaran yang telah diajukan dan diidentifikasi. 

Selanjutnya melaksanakan rencana Tindakan (action) yang telah dirancang pada tahap 

bersamaan kegiatan pengamatan (observing) juga dilakukan selama proses pembelajaran 

dimulai dari awal sampai akhir. Pada proses kegiatan pelaksanaan Tindakan dan pengamatan 

harus dilakukan dalam waktu bersamaan, hal ini dilakukan karena bentuk penelitian merupakan 

Tindakan kelas. Setelah itu tahap selanjutnya adalah refleksi (reflecting), kegiatan refleksi ini 

dilakukan oleh peneliti selama kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. Peneliti dapat 

meminta teman sejawatnya untuk berdiskusi mengenai kelebihan dan kekurangan apa saja yang 

telah dilakukan didalam kelas. 

Dengan adanya refleksi pada siklus pertama, maka peneliti mendapatkan Gambaran apa 

saja yang menjadi kekurangan selama proses pelaksanaan Tindakan pada siklus pertama, 

dengan demikian peneliti dapat memperbaiki dan merivisi perencanaan Tindakan untuk siklus 

kedua. Setelah memperbaiki perencanaan tindakan selanjutnya akan dilakukan Kembali 

pelaksanaan Tindakan dan juga pengamatan pada kegiatan pembelajaran yang dilakukan pada 

siklus kedua. Setelah dua kegiatan itu dilaksanakan maka tahapan selanjutnya adalah refleksi 

hal ini dilakukan untuk mengevaluasi kegiatan pembelajaran yang sudah dilaksanakan. Dengan 

adanya refleksi maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa penelitian diperlukan Tindakan 

lebih lanjut atau diberhentikan sampai disini. Penentuan untuk mengakhiri proses penelitian 

Tindakan kelas dapat dilihat dari aspek ketercapaian indicator yang telah disusun. Ketika 

indicator yang ditargetkan telah tercapai dan mengalami peningkatan maka penelitian dapat 

diberhentikan.  
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Gambar 1 Desain penulisan Model PTK Kemmis dan Taggart 

Tekhnik Pengumpulan dan Analisis Data 

Tekhnik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, tes dan dokumentasi 

berikut penjelasan dari ketiga tekhnik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti dalam 

penelitian Tindakan kelas ini adalah sebagai berikut: 

• Observasi, adalah tekhnik pengumpulan data yang digunakan untuk mengetahui 

atau menyelidiki suatu masalah dengan cara mengamati dan mencatat apa yang 

terjadi sedikit demi sedikit saat mengambil Tindakan. 

• Tes, adalah alat untuk memperoleh informasi secara pernyataan dan bersyarat. 

kegiatan ini digunakan untuk melengkapi informasi data hasil observasi yang 

diperoleh. Tes langsung ini ditujukan kepada sasaran penelitian yaitu siswa 

kelompok B di RA Muslimat NU Nurud Dholam, tes langsung ini 

mempermudah penulis mengamati kegiatan dan sampai mana perkembangan 

Bahasa anak, khususnya pada literasi.  

Selanjutnya untuk mengetahui berhasil atau tidaknya Tindakan yang dilakukan untuk 

meningkatkan literasi anak dilakukan analisis persentase, dengan rumus sebagai berikut: 

a. Ketentuan Individu 

Ketentuan Individual di hitung menggunakan rumus berikut 

 

 

Keterangan : 

Perencanaan 

Refleksi 

Pengamatan 

Pelaksanaan Siklus I 

 

Refleksi 

Pengamatan 

Pelaksanaan Siklus II 

S = R X 100 

      N 
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S = Nilai yang di cari 

R = Jumlah skor yang di peroleh anak 

N = Skor maksimal dari tes tersebut 

 

 

Table 1.Klasifikasi Kriteria Hasil 

Kriteria Presentase 

BB 0% - 25% 

MB 26% - 50% 

BSH 51% - 75% 

BSB 76% - 100% 

 

b. Ketentuan Klasikal 

Ketentuan Klasikal dapat di hitung dengan rumus berikut: 

 

 

Keterangan : 

P = Presentase ketuntasan belajar siswa 

n = Jumlah siswa yang tuntas belajar 

N = Jumlah siswa keseluruhan 

Dalam Penelitian Tindakan Kelas meningkatkan kemampuan Literasi anak 

menggunakan media kotak literasi pada kelompok B di RA Muslimat NU Nurud Dholam Desa 

Majungan ini, baru dapat dikatakan berhasil apabila ada peningkatan pada siklus I dan siklus 

II. Nilai minim dalam meningkatkan kemampuan literasi anak menggunakan media kotak 

literasi ini 50% dan keberhasilannya sebesar 80%. Apabila belum mencapai kriteria 

keberhasilan yang ditetapkan, maka Penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan peneliti belum 

dikatakan berhasil sehingga harus dilakukan siklus selanjutnya. 

Dokumentasi, tujuannya untuk menggambarkan rangkaian kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan di RA Muslimat NU Nurud Dholam Desa Majungan sesuai dengan keadaan di 

lapangan. Data dokumentasi ini sebagai bukti yang akurat dalam bentuk foto kegiatan 

pembelajaran anak. 

P = n X 100 

      N 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan penggunaan media kotak literasi untuk 

meningkatkan kemampuan literasi anak pada kelompok B di RA Muslimat NU Nurud Dholam 

Desa Majungan sangat efektif. Hal ini dikarenakan selama ini pembiasaan yang sering 

dilakukan oleh guru hanya sekedar mengenalkan literasi melalui buku bacaan yang penuh 

dengan tulisan dalam setiap lembarnya, sehingga minat anak pada kegiatan literasi kurang.  

Pada hakikatnya literasi bukan hanya sekedar membaca dan menulis saja namun 

merupakan proses berkelanjutan yang sangat dinamis, mulai dari adanya rasa ingin tahu anak, 

kemampuan berpikir kritis, menyampaikan kata secara lisan, hingga pada kemampuan 

membaca dan menulis (Arika Novrani, 2021). Pengembangan literasi  juga harus di kemas 

dalam kegiatan bermain yang bermakna, selain kegiatan membaca buku cerita, bermain peran, 

membaca sajak serta gerak dan lagu, juga bisa menggunakan media pembelajaran seperti 

halnya menggunakan media kotak literasi untuk memberikan anak pengalaman belajar yang 

menyenangkan. 

Dengan penggunaan media pembelajaran seperti kotak literasi dalam pengenalan 

literasi akan membantu anak dalam memecahkan masalah dan berpikir kritis, sehingga anak 

dapat memperoleh informasi dan keterampilan yang dikembangkan melalui pengalaman 

literasi yang bermakna tanpa membuat anak jenuh dengan kegiatan literasi yang monoton pada 

lembaran buku yang penuh dengan tulisan. 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan peneliti pada anak kelompok B di RA 

muslimat NU Nurud Dholam Desa Majungan Kecamatan Pademawu Kabupaten Pamekasan, 

perkembangan literasi anak menggunakan media kotak literasi pada siklus I dan siklus II 

mengalami peningkatan yang signifikan. Saat kegiatan bermain menggunakan media kotak 

literasi anak sangat antusias, sehingga pembelajaran berjalan efektif.  

Pada Tindakan siklus I yang terdapat pada tabel 1.8 dapat diketahui anak yang termasuk 

kriteria Belum Berkembang (BB) yaitu 7,14% yaitu 1 anak, dan 3 anak atau 21,42% mendapat 

kriteria Mulai Berkembang (MB), sedangkan 8 anak atau 57,14% termasuk pada kriteria 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH), dan 2 anak atau 14,28% termasuk pada kriteria 

Berkembang Sangat Baik (BSB). 

Sedangkan pada Tindakan siklus II yang terdapat pada tabel 1.9 dapat diketahui anak 

yang termasuk kriteria Belum Berkembang (BB) yaitu 0% dari 0 anak, dan 1 anak atau 7,14% 

mendapat kriterias Mulai Berkembang (MB), sedangkan 7 anak yaitu 50% termasuk kriteria 
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Berkembang Sesuai Harapan (BSH), dan 6 anak yaitu 42,85% termasuk pada kriteria 

Berkembang Sangan Baik (BSB). 

Berdasarkan uraian di atas dapat di simpulkan bahwa kegiatan bermain menggunakan 

media kotak literasi dapat meningkatkan kemampuan literasi anak karena anak sangat antusias 

saat kegiatan bermain. Anak sangat suka karena dapat bermain dengan pengalaman yang 

bermakna, sehingga minat anak pada literasi meningkat. 

KESIMPULAN 

Penerapan penggunaan media pembelajaran pada kegiatan belajar anak untuk 

meningkatkan kemampuan literasi yang dilakukan oleh peneliti pada anak kelompok B di RA 

Muslimat NU Nurud Dholam Desa Majungan Kecamatan Pademawu Kabupaten Pamekasan 

dengan menggunakan media kotak literasi dapat meningkat. Hal ini terlihat anak mampu 

mengenal lambang huruf, mampu membaca beberapa kata, serta kemampuan menulis anak 

dapat meningkat setelah diterapkannya kegiatan belajar menggunakan media kotak literasi. 

Hasil analisis data peningkatan kemampuan literasi tersebut dapat dilihat dari setiap siklus yang 

telah dilakukan sesuai dengan kegiatan yang telah dilakukan. Pada siklus I nilai rata-rata 

persentase kemampuan literasi anak sebesar 63,30%, kemudian pada siklus II hasil rata-rata 

persentase kemampuan literasi anak sebesar 67,58%. Melihat data tersebut sudah jelas bahwa 

penggunaan media kotak literasi dapat meningkatkan kemampuan literasi anak. 
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